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1.1. Latar Belakang

Pembangunan kesehatan sebagai bagian integral dari Pembangunan

Nasiopal pada hakekatnya adalah penyelenggaraan upaya kesehatan untuk

mencapai kemampuans.hidup sehat jagi setiap penduduk agar dapat

ewujudkan defajat,_kesehatan imal dan besar artinya bagi
pengembangan dan pembinaan r daya manusia sebagai modal
Pembangunan Nasional. Perencanaan kebutuhan tenaga kesehatan secara
nasional disesuaikan dengan masalah
dan kebutuhan Eem@an ﬂu--mu pembangunan kesehatan.

Pengadaan tenaga ata an tersebut

ip

kesehatan, kemampuan daya serap

diselenggarakan r Pemerintah

atau  oleh masy pendayagunaannya

elenggarakan sec

096:32).

epublik Indonesia,

urut A. Ariyanto (Kurnia®eh, 2017:5) pembangunan di sektor

A WAa r rakyat yaitu
ayanan kesehatan. Hal ini menjelaskan bahwa

keseha erlipakailsa
hak untuk®mempereleh pel
I

pemerintah 1 gas dan tanggung jawab untuk mencari dan

melaksanakan upaya=tipaya abangunan di sektor kesehatan sehingga
tuntutan UUD 1945 dapatitespen juan pembangunan nasiomal di

sektor kesehatan yaitu “meningkatkan. deraj akat yang
setinggi-tingginya”dapat  tercapai. pat_ disimpulkang#bahwa

pembangun kesehatan merupakan bagian integral da

pembangunan
nasional dengan upaya menyelenggaraan kesehatan untuk mencapai tujuan
di bidang sektor kesehatan vyaitu meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar

terwujudnya derajat kesehatan masyarakat.



1.2.

Menurut pendapat Prasetyawan, dkk (2018:5) bahwa tujuan utama
dari metode clustering adalah pengelompokan sejumlah data atau objek
ke dalam cluster atau grup sehingga dalam setiap cluster akan berisi data
yang semirip mungkin. Clustering merupakan pengelompokkan data yang
didasarkan pada kesamaan antar objek, oleh karena itu klasterisasi
digolongkan sebagai metode unsupervised learning. cluster merupakan

ah,objek-objek data hanya berdasarkan pada informasi yang

crdapatsgpada data. Sedangkan mepurut Kaur (Kamila Insanul, dkk,
2019:12) mengungkapkan bahwama PAM (Partioning Around

Medoids) atau biasa juga disebut derigan“algoritma K-Medoids, merupakan

yaitu medoid. Perbedaan antara

algoritma yang diwakili oleh clust
algoritma K-Medoids dengan algo
Medoids menggunakan objek=sebagdi jperwakilan=(medoid)=pusat cluster

untuk setiap cluste ent Ig . | - an nilai rata-
rata (mean) sebag at cluster. a/dapat disi anbahwa algoritma
2AM (Partioning ds) put dengan algoritma

KeMedoids, merupaka itu medoid.

a K-Means vyaitu algoritma K-

alam penelitian ini allsis pengelompokan atau

clustering™ yang n n objck-objek data yang
berdasarkan, pada, i R ;A , anya analisis

pengelompa lustering dikenal sebagai algoritma K-Medoids.

Berdasarkan ha ari penelitian diatas tersebut maka penulis mencoba

untuk merancang sebuah, da ining dengan menggunakan metode

algoritma yang penulis Sajikan. dala atuk skripsi  yang_deerjudul
“Clustering Jumlah Tenaga K& an Berdasarke ecamatam” di

Kabupaten Karawang Menggunakan Algo

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang diuraikan, maka rumus
masalah yang akan dibahas yaitu:



Bagimanakah cara menerapakan algoritma K-Medoids dalam
perkelompokan data di dinas kesehatan kabupaten Karawang ?
Bagimanahasil akurasi algoritma K-Medoids dalam perkelompokan

data di dinas kesehatan kabupaten Karawang ?

1.3. Tujuan Penelitian

D A da

arkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian

adalah berikut ini.

jumlah te

diharapkan memeberrkanunanfaat antara lain sebaagaiberikut ;

1.

1.

Untuk mengatafiti.cara me gkan algoritma K-Medoids dalam
mengelompokkan data tenaga kesehatan di kabupaten Karawang.
Untuk mengetahui hasil dag clustering atau pengelompokan

menggunakan algoritma K-Me@doids dalam mengelompokkan tenaga

kesehatan di

Untuk me okan tenaga

kesehatan
Medoids.

algoritma K-

A Aw tuk clustering
ehatan berdasarkan kaCamatan kabupaten Karawang,

Manfaat bagi peneliti

a. Dapat mengetahui, cara agelompokan  jumlahgftenaga

kesehatan di lingkungan@inas kesehatan“kabupa s

dengan teknik data mining a K-
Medoids.

b.  Dapat mengetahui algoritma terbaik dalam mengelompokan
jumlah tenaga kesehatan di lingkungan dinas kesehatan

kabupaten Karawangmenggunakan algoritma K-Medoids.



2. Manfaat bagi dinas kesehatan kacamatan kabupaten Karawang
a.  Memberikan informasi kepada pemerintah kabupaten
Karawang mengenai data jumlah tenaga kesehatan di
lingkungan dinas kesehatan kabupaten Karawang dengan
menggunakan algoritma K-Medoids.
b.  Untuk mempermudah mengetahui jumlah tenaga kesehatan

ibawah naungan dinas kesehatan pemerintah kabupaten

arawang.
Memberikan informa g hasil data perkelompokan atau
an @

clustering mengguna Igoritma K-Medoidspada dinas

kesehatan kabupaten Kagawang sebagai barometer kedepan

menuju masyarakat Karawang yang sehat.
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